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ABSTRAK 

Nofri Priandika, 2022:  Studi Perbandingan Perilaku Struktur Bangunan Gedung 

A Dekanat Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang 

Menggunakan Kolom Persegi Dengan Kolom Bulat 

berdasarkan SNI 1727:2019 dan SNI 2847:2019. Padang: 

Program Studi Teknik Sipil, Jurusan Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang. 

 

 

Perencanaan  struktur bangunan gedung terdiri dari beberapa elemen struktur 

seperti: balok, kolom, pelat, dinding geser dan fondasi. Pada umumnya, 

perencanaan struktur bangunan gedung di Indonesia banyak menggunakan kolom 

persegi sebagai elemen struktur vertikalnya. Salah satu faktor utama yang paling 

menentukan dalam perencanaan struktur adalah kemampuan bangunan tersebut 

dalam menahan beban gempa. Hal tersebut diperlukan untuk menjamin 

keselamatan dalam aspek kekuatan, stabilitas, kemampuan layan, durabilitas dan 

integritas struktur Ironisnya fenomena gempa yang terjadi di lapangan menunjukan 

bangunan banyak mengalami kerusakan-kerusakan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perbandingan perilaku struktur gedung Dekanat A menggunakan 

kolom persegi dengan kolom bulat dengan luasan yang relatif sama. Kemudian 

dilakukan perbandingan jumlah tulangan kolom bulat dengan kolom persegi. Dari 

hasil analisis diperoleh  simpangan antar lantai pada kolom persegi lebih besar dari 

kolom bulat dikarenakan semakin kecil nilai kekakuan maka simpangan yang 

terjadi semakin besar. Faktor yang mempengaruhi gaya dalam suatu perencanaan 

adalah nilai kekakuan, karena semakin besar nilai kekakuan maka gaya dalam yang 

terjadi semakin besar juga. Berdasarkan gaya dalam dan juga kapasitas pada balok 

didapatkan tulangan tumpuan dan lapangan tidak terlalu berbeda, sedangkan untuk 

penulangan kolom bulat memiliki tulangan longitudinal 18D 25 dan kolom persegi 

20D 25, dapat dikatakan jumlah tulangan kolom persegi lebih sedikit dari kolom 

bulat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan perguruan tinggi negeri  

yang ada di Sumatera Barat, yang berdiri pada tahun 1954. UNP merupakan 

kampus yang sedang melakukan pengembangan terutama pada 

pembangunan gedung perkuliahan dan fasilitas lainnya. Pada saat ini UNP 

melakukan beberapa pembangunan seperti pembangunan gedung di 

Fakultas Teknik, Pembangunan gedung Dekanat Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, pembangunan jembatan penghubung di hospitality, 

pembangunan asrama di kampus 3 dan pembangunan gedung di Fakultas 

Ilmu Sosial. 

Pembangunan Fakultas Teknik terdiri dari 4 gedung utama, yang 

meliputi gedung A untuk  Dekanat Fakultas Teknik, gedung B untuk 

Jurusan Elektro dan Elektronika, gedung C untuk Jurusan Teknik Mesin dan 

Otomotif, gedung D untuk Jurusan Teknik Sipil. Pada tahun 2021 UNP 

melakukan pembangunan gedung A, bangunan tersebut terdiri dari 4 lantai 

dengan luas bangunan itu sebesar 1680 m2. Ruangan yang terdapat pada 

gedung A  Dekanat Fakultas Teknik meliputi ruangan  perkuliahan, kantor, 

aula ruang rapat perpustakaan serta ruang baca.   

 

Gambar  1.Perencanaan 3D 

Sumber: Konsultan Perencana  

Pembangunan gedung Dekanat Fakultas Teknik terletak di kota 

Padang. Pembangunan tersebut terletak pada kawasan dengan tingkat 

kegempaan yang tinggi, salah satu gempa yang pernah terjadi pada tahun 

2009 memiliki kekuatan 7,6 Skala Richter. Salah satu faktor utama yang 
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paling menentukan dalam perencanaan struktur adalah kemampuan 

bangunan tersebut dalam menahan beban gempa. Hal tersebut diperlukan 

untuk menjamin keselamatan dalam aspek kekuatan, stabilitas, kemampuan 

layan, durabilitas dan integritas struktur Ironisnya fenomena gempa yang 

terjadi di lapangan menunjukan bangunan banyak mengalami kerusakan-

kerusakan.(Yusmar, 2021)  

 

Gambar  2. Kerusakan Bangunan Pasca Gempa 2009 

Sumber: INFO UNP, 2019 

 

 Perencanaan  struktur bangunan gedung terdiri dari beberapa elemen 

struktur seperti: balok, kolom, pelat, dinding geser dan fondasi(Yusmar, 

2021). Pada umumnya, perencanaan struktur bangunan gedung di Indonesia 

banyak menggunakan kolom persegi sebagai elemen struktur vertikalnya.  

Kolom merupakan komponen yang sangat penting untuk menahan 

beban aksial tekan dan lentur. Proses pembuatan kolom dilakukan dengan 

bermacam desain yang digunakan sesuai dengan fungsi dari bangunan 

tersebut. Masih Jarang kita temukan pemakaian kolom bulat sebagai kolom 

utama dari struktur bangunan bertingkat. Pemilihan kolom persegi sebagai 

kolom utama dikarenakan pengerjaannya yang mudah dibandingkan dengan 

kolom bulat. Dalam pelaksanaan kolom bulat memakan waktu yang cukup 

lama dalam pembuatan tulangan spiralnya dan juga pembuatan bekistingnya 

dilapangan.(McCormac, 2003) 
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Gambar  3.Perilaku Kolom yang diikat dengan tulangan sengkang dan 

spiral 

(Sumber: Iswandi Imran, 2014) 

 

Dari gambar 2 dapat dilihat kolom bulat dengan tulangan spiral lebih 

efektif dibandingkan tulangan sengkang ikat, karena kolom yang diikat 

dengan spiral memperlihatkan kemampuan untuk berdeformasi sebelum 

akhirnya runtuh. Kolom bulat yang tulangannya berbentuk spiral memiliki 

spasi tulangan minimum 25mm dam maksimum 75mm. Fungsi dari 

tulangan spiral mirip dengan fungsi tulangan sengkang ikat, hal ini 

menunjukan perencanaan kolom bulat lebih baik dari kolom persegi. 

(Iswandi Imran, 2014) 

 

Gambar  4.Kolom Persegi 

(Sumber: https://slideplayer.info/slide/12031146/) 
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Gambar  5.Kolom Spiral 

(Sumber: https://slideplayer.info/slide/12031146/) 

Bila ditinjau dari bentuk kegagalan struktur, kolom persegi dengan 

kolom bulat  menunjukan perilaku yang sedikit berbeda, kolom persegi 

ketika mengalami beban ultimate selimut beton akan pecah dan mengelupas 

serta inti beton mengalami kerusakan, hal ini menyebabkan tertekuknya 

tulangan memanjang ke arah luar dari penampang kolom. Namun pada 

kolom dengan sengkang spiral selimut beton akan terkelupas dan pecah 

namun inti beton  akan tetap berdiri dikarenakan tulangan spiral dengan 

jarak yang cukup rapat bersama dengan tulangan memanjang akan 

membentuk semacam sangkar yang efektif membungkus inti beton. 

(Iswandi Imran, 2014) 

Pada  perencanaan gedung A Dekanat Fakultas Teknik  menggunakan 

struktur kolom berbentuk persegi sebagai elemen penahan beban 

vertikalnya. Pemilihan Kolom harus mempertimbangkan jenis penampang 

kolom yang akan digunakan. Jika dilihat dari kolom bulat memiliki tulangan 

spiral yang dapat bekerja lebih efektif dalam menahan beban, baik dalam 

peningkatan kekuatan, juga kerusakan dari struktur pada terjadi kolom. 

Berdasarkan uraian tersebut, Maka diangkat tugas akhir dengan judul  

"Studi Perbandingan Perilaku Struktur Bangunan Gedung A Dekanat 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang Menggunakan Kolom 

Persegi Dengan  Kolom Bulat Berdasarkan SNI 1727-2019 dan SNI 

2847-2019” 
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B. Identifikasi Masalah  

Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang masalah diatas 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kota Padang memiliki tingkat kegempaan tinggi yang akan membuat 

kerusakan pada bangunan gedung. 

2. Pemasangan kolom bulat yang sulit dilakukan di lapangan.  

C. Pembatasan Masalah  

Batasan yang terdapat dalam Tugas Akhir ini adalah  

1. Tugas akhir ini hanya meninjau struktur  atas dari bangunan gedung.  

2. Tidak dilakukan Perhitungan tangga.  

3. Untuk dimensi penampang balok dan tebal pelat  sama dengan 

perencanaan yang ada. 

4. Untuk kolom bulat menggunakan luasan yang sama dengan kolom 

persegi. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam pembuatan Tugas Akhir ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana perbandingan perilaku struktur gedung Dekanat A 

menggunakan kolom persegi dengan kolom bulat? 

2. Bagaimana perbandingan hasil jumlah tulangan kolom persegi dan 

kolom bulat? 

E. Tujuan  

Adapun tujuan dari penulisan proyek ini adalah 

1. Untuk mengetahui perbandingan perilaku struktur gedung Dekanat A 

menggunakan kolom persegi dengan kolom bulat 

2. Untuk mengetahui perbandingan jumlah tulangan kolom bulat dengan 

persegi  

F. Manfaat  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah  

1. Sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya. 
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2. Sebagai referensi bagi konsultan  dan juga bahan pertimbangan dalam 

melakukan perencanaan.   

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pembangunan bagi 

para masyarakat 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada gedung A dekanat Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang dengan bantuan program ETABS, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Simpang antar lantai pada kolom persegi lebih besar dari kolom bulat 

dikarenakan semakin kecil nilai kekakuan maka simpangan yang terjadi 

semakin besar. 

2. Pada perhitungan tulangan longitudinal balok dengan kolom yang 

berpenampang persegi digunakan tulangan 8D 22 untuk daerah 

tumpuan atas, 4D 13 untuk daerah tumpuan tengah dan juga  4 D 22 

untuk tumpuan bawah serta tulangan 4D 22 untuk daerah lapangan atas, 

4 D 13 untuk daerah lapangan tengah dan 7 D 22 untuk daerah lapangan 

bawah. Untuk tulangan transversal digunakan diameter tulangan D13-

100 untuk daerah tumpuan dan 4D13-150 untuk daerah lapangan. 

3. Pada perhitungan tulangan longitudinal balok dengan kolom yang 

berpenampang bulat digunakan tulangan 7D 22 untuk daerah tumpuan 

atas, 4 D 13 untuk daerah tumpuan tengah dan juga  5D 22 untuk 

tumpuan bawah serta tulangan 4D 22 untuk daerah lapangan atas, 4D 

13 untuk daerah lapangan tengah dan 8D 22 untuk daerah lapangan 

bawah. Untuk tulangan transversal digunakan diameter tulangan D13-

100 untuk daerah tumpuan dan 4D13-150 untuk daerah lapangan. 

4. Pada perhitungan tulangan longitudinal Kolom persegi menggunakan 

program Spcolumn dimana mendapatkan hasil tulangan yang 

digunakan yaitu 20D 25. Untuk tulangan transversal digunakan  

tulangan  2D13-100. 

5. Pada perhitungan tulangan longitudinal Kolom persegi menggunakan 

program Spcolumn dimana mendapatkan hasil tulangan yang 

digunakan yaitu 18D 25. Untuk tulangan transversal digunakan  

tulangan 2D13-100 
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6. Dari analisis yang telah dilakukan perencanaan pelat lantai digunakan 

ketebalan 120 mm dengan tulangan D12-125 

B. Saran   

Berdasarkan  kesimpulan dan tujuan tugas akhir ini dibuat, maka 

saran yang diberikan yakni: 

1. Kedua kolom dapat digunakan sesuai dengan kondisi lapangan dan 

perencanaan pembangunan itu sendiri. 

2. Perlu penelitian tentang perbandingan kolom pada denah dan lokasi 

yang berbeda untuk mengenal lebih lanjut tentang respon struktur dan 

kekuatan elemen struktur terutama kolom. 

 



104 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ali Asroni. (2010). Balok dan pelat beton bertulang.YogyakartaGraha Ilmu, 

Arthur H Nilson, George Winter. 1993. Perencanaan Struktur Beton Bertulang. 

Jakarta : PT. Pradnya Paramita 

Agus, Syafril. 2016. Perbandingan Analisis Respons Struktur Gedung Antara 

Portal Beton Bertulang, Struktur Baja, dan Struktur Baja Menggunakan 

Bresing Terhadap Beban Gempa. Jurnal Teknik Sipil ITP. Padang : ITP Press 

Azlinur, Deni. 2016. Evaluasi Bentuk Penampang Kolom Bulat dan Kolom Persegi 

Serta Penulangan Terhadap Respons Struktur Akibat Beban Gempa Pada 

Struktur Gedung Beton Bertulang. Tugas Akhir. Jurusan Teknik Sipil ITP. 

Padang 

Bargess, M. F., Lesmana, C., Tallar, R. Y., Sipil, J. T., Maranatha, U. K., Prof, J., 

Suria, D., & Mph, S. (2000). Dengan Metode Elemen Hingga. 

Budiono, B., & Supriatna, L. (2016). Studi Komparasi Desain Bangunan Tahan 

Gempa. Bandung: Penerbit ITB. 

Dewobroto, W. 2007. Aplikasi Rekayasa Konstruksi dengan SAP 2000 Edisi Baru. 

Elex Media Komputindo, Jakarta. 

Harianti, A. P. & E. (2013). Desain Pondasi Tahan Gempa. Andi. 

Imran, I., & Zulkifli, E. (2014). Perencanaan Dasar Struktur Beton Bertulang. ITB 

Press. 

INFOUNP. (2019). Portal Informasi Universitas Negeri Padang. 

https://infounp.or.id/profil-universitas-negeri- padang/ 

Istimawan, D. (1999). Struktur Beton Bertulang. Gramedia Pustaka Utama. 

Iswandi Imran. (2014). Pernecanaan Dasar Struktur Beton Bertulang. ITB Press. 

Juliafad,E.(2009).Struktur Rangka Beton Bertulang.Malang.IRDH 

Kombinasi Gaya Tekan dan Lentur - ppt download. (n.d.). Retrieved April 3, 2022, 

from https://slideplayer.info/slide/12031146/ 

McCormac, J. C. (2003). Desain beton bertulang jilid 1 (Ed.5,Cet.8). Erlangga 

AAA909090976543. 

Nasution, A. (2016). Rekayasa Gempa & Sistem Struktur Tahan Gempa. Bandung: 

Penerbit ITB. 


